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1.1 Latar Belakang

Pada revolusi industri 4.0, penggunaan alat digital dalam aktivitas bisnis
memberikan banyak perubahan salah satunya adalah semakin meningkatnya data
collection [1]. Kesadaran akan hal ini membuat peranan data menjadi sangat penting
untuk diolah menjadi informasi. Informasi menjadi faktor yang penting dalam
pengambilan keputusan bagi perusahaan [2]. Perusahaan dapat bertahan dalam
persaingan pasar karena perusahaan memiliki competitive advantage. Competitive
advantage sebuah perusahaan ditentukan oleh strategi yang didukung oleh pengambilan
keputusan yang berkualitas.

PT Matahari Department Store Tbk (MDS) menyadari pentingnya data dan
informasi dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut ditunjukan dengan adanya
berbagai jenis sistem informasi yang diimplementasi seperti retail management system
dan ticketing system. MDS adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang retail di
Indonesia [3]. Melihat dari sudut pandang organisasi, MDS memiliki 11 divisi dengan
sejumlah departemen di bawah masing-masing divisi. Setiap bagian di MDS memiliki
kesempatan untuk mempertahankan atau meningkatkan competitive advantage MDS
dalam persaingan dengan membuat langkah dan keputusan yang strategis. MDS
menyadari pentingnya peranan-data-dan informasi .dalam pengambilan keputusan yang
berkualitas.

Saat ini MDS menghadapi masalah dalam-memperoleh informasi karena terdapat
proses yang panjang untuk mendapatkan informasi. Hal tersebut disebabkan karena
permintaan informasi dari departemen lain kepada divisi IT harus melalui birokrasi yang
kompleks. Kondisi tersebut mengakibatkan adanya rentang waktu yang dibutuhkan untuk
memperoleh informasi. Selain itu, dengan melibatkan berbagai stakeholder, ketersediaan
informasi  sangat bergantung pada ketersediaan pihak-pihak yang terlibat.
Ketergantungan ini menimbulkan adanya potensi ketidaktersediaan informasi pada waktu
tertentu pada kemudian hari. Oleh sebab itu, MDS membutuhkan sistem yang dapat

membantu meningkatkan aksesbilitas dan ketersediaan informasi agar informasi dapat



diperoleh dengan cepat dan senantiasa tersedia oleh setiap pengguna sehingga perusahaan
dapat terus mempertahankan atau mendapatkan competitive advantage.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas adalah cara membangun sistem yang dapat
menyediakan informasi secara kontekstual dengan mengimplementasi teknologi natural
language processing.
1.3 Pembatasan Masalah
Berikut batasan masalah pada tugas akhir ini:
1. Sistem membutuhkan predefined query untuk menghasilkan informasi.
2. Sistem membutuhkan peranan manusia dalam mengatur informasi yang
menjadi jawaban atas permintaan pengguna.
3. Sistem membutuhkan peranan manusia dalam melakukan pengaturan
koneksi dengan modul-modul pendukung.
4. Informasi yang akan dihasilkan bersumber dari database.
5. Tipe visualisasi informasi terbatas pada bar chart, widget, dan table.
6. Informasi yang disediakan terbatas pada informasi mengenai penjualan, produk,
dan toko.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka tugas akhir ini memiliki
tujuan dan manfaat sebagai berikut:
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berikut tujuan dari tugas akhir-ini:
1. Membangun sistem yang- dapat-menyediakan informasi yang sesuai dengan
permintaan dari-pengguna.
2. Membangun sistem yang dapat meningkatkan kemudahan dan ketersediaan
informasi.
3. Mengimplementasi natural language processing untuk membantu sistem dalam
menyusun informasi.
1.4.2 Manfaat Penelitian
Berikut manfaat dari tugas akhir ini:
1. Pengguna dapat memperoleh informasi yang relevan dengan masalah yang
dihadapi sehingga pengambilan keputusan terkait masalah yang dihadapi dapat
lebih berkualitas.



2. Pengguna dapat menyampaikan permintaan informasi dengan bahasa sehari-hari

tanpa membutuhkan suatu rumusan tertentu.
1.5 Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian, terdapat 2 tahap metode penelitian yang harus
dilakukan yaitu:
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan studi
literatur. Metode wawancara dilakukan untuk mendapatkan kebutuhan sistem dari sudut
pandang pengguna. Hal ini akan menjadi penunjuk terkait fitur sistem yang akan
dikembangkan. Metode observasi dilakukan untuk mempelajari teknologi-teknologi yang
akan digunakan untuk menunjang kebutuhan pengguna dalam sistem. Pembelajaran
teknologi-teknologi penunjang ini bertujuan untuk mengetahui teknologi yang terbaik
untuk mendukung fitur dan biaya serta cara mengimplementasi teknologi tersebut ke
dalam sistem. Studi literatur dilakukan untuk mempelajari konsep-konsep yang dijadikan
sebagai landasan dalam pengembangan sistem.
1.5.2 Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem akan menggunakan ~metodologi rapid application
development dengan metode prototyping. Hal yang mendasari penggunaan metode
prototyping adalah adanya user requirement yang belum jelas, waktu yang singkat
dengan jadwal yang jelas.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan-untuk tugas akhir ini disusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
BAB | membahas mengenai latar belakang masalah; perumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta metodologi penelitian
BAB Il LANDASAN TEORI
BAB Il membahas mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Teori-teori
yang dibahas diperoleh dari studi literatur.
BAB 111 SISTEM SAAT INI
BAB Il membahas mengenai profil perusahaan, struktur organisasi, sistem saat ini dan

kendala sistem saat ini.



BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM USULAN

BAB IV membahas mengenai sistem dan desain sistem untuk mengatasi kendala sistem
yang saat ini yang telah dibahas pada BAB Il1

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM

BAB V membahas mengenai hasil pengujian sistem yang telah dibangun berdasarkan
hasil sistem dan desain sistem pada BAB 1V

BAB VI KESIMPULAN

BAB VI berisi kesimpulan dan saran dari pengembangan yang telah dilakukan




